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MOTTO

Mengeluh tidak megngubah apapun, bersedih tidak ada
gunanga, tggapkan tubuhmu, Ruatkan hatimu,
bertindaklah.

Rasa takut bukanlah untuk dinikmati, tapi untuk
dihadapi.

Teru eman=temadn angkatank ang
berbagai keceriaan dan melewati setiap suka dan duka selama kuliah,
tarimakasih banyak. Tiada hari yang indah tanpa kalian semua.

{Ru belajar, aku tggar, dan aku bersabar hingga aku berhasil.
TerimaRasih untuk sgmua.
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serta dosen dan para staf pegawa dalam lingkungan FKIP Unismuh Makassar

viii



yang telah membekali penulis dengan serangkaian ilmu pengetahuan yang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra lahir karena adanya keinginan dari pengarang untuk
mengungkapkan eksistensinya sebagai manusia yang memiliki ide, gagasan,
dan pesan tertentu dengan imgjinasi dan realitas sosia budaya pengarang
serta menggunakan media bahasa sebagdai. penyampaiannya. Karya sastra
merupakan fenomena sosiel hudaya'yang melibatkan kreatifitas manusia.

Menurut.-Djojosantoso (1986 »3) karya sastra adalah karya kreatif yang
mempermasalahkan manusia dengan kemanusiaannya, yang bersandarkan
kebenaran akan menggugah nurani - dan memberikan kemungkinan
pertimbangan baru pada diri pembacanya.

Berbicara sastra berarti | {ldok terlepas darl pengaruh zaman. Hadirnya
sebuah karya sastra merupakan representasi- sosial dalam masyarakat dengan
konflik yang terjadi di dalamnya. Sastra bila ditinjau deri kemunculannya
adal ah sebuah bukti sejarah dari rentetan peristiwa yang terjadi dari zaman ke
zaman. Di titik 1nilah masyarakat dapat -menikmatl karya sastra sebagai
refleksi sosial-untuk-mendapatkan makna hidup yang sebenarnya.

Karya sastra memberi manfaat yang besar kepada kita, bahwa dengan
membaca karya sastra pengetahuan yang kita miliki akan bertambah sehingga
kita mampu menjadi manusia yang berbudaya.

Ada berbaga bentuk karya sastra salah satunya adalah novel.
Novel adalah sebuah karya fiksi yang berbentuk prosa yang ditulis secara

naratif dalam bentuk cerita. Kata novel sendiri asalnya dari bahasa Italiayaitu



"novella’ yang berarti "sebuah kisah atau sepotong berita’.Nah seorang
penulis novel disebut sebagai Novelis.

Novel merupakan bentuk karya sastra yang paling populer di dunia.
Bentuk sastraini paling beredar, karena daya komunikasinya yang luas pada
masyarakat. Sebagal bahan bacaan, novel dapat dibagi menjadi dua golongan
yaitu novel serius dan novel hiburan, Sebuah novel serius bukan saja dituntut
menjadi karya yang~indah, menarik dan.juga memberikan hiburan pada
pembacanya,tetapi lebih danl itu. Syarét utama novel.adalah harus menarik,
menghibur, dan.mendatangkai-rasapuas setelah oreng selesa membacanya.
Novel hiburan hanya dibaca untuk kepentingan santai saja, yang penting
memberikan keasyikan pada pembacanya untuk menyelesaikannya.

Novel “Jodohku-dalam “Prepesal” merupakan novel religi. Hal ini
dikarenakan dalam novel “tersebut mengangkai masalah religi  atau
keagaimaan. Novel ini menceritakan  tentang Kisah seorang ‘wanita yang
memiliki- pemahaman agama yang bagus tapi tak kunjung untuk mencari
pendamping hidup diumurnya yang tek terpaut remaia lagi. Sehingga rekan-
rekannya terus melakukan. berbagal cara ‘untuk menyuruhnya agar segera
mendapatkan jodoh. Laranjani-namanya, dia menganggap bahwa sekarang
bukan saatnya dia menemukan jodoh dan baginya akan menjadi masalah jika
dia menikah, karena memikirkan ibu dan seorang adik yang harus dia urus.
Novel ini juga menceritakan kisah cintanya, bisa dibilang unik dalam
memilih jodoh “seperti memilih kucing dalam karung” itulah yang dapat

Nafi’ah Al-Ma’rab dapat gambarkan dalam novel ini. Rekan Kkerja,



perkuliahan, dan kisah-kisah mereka yang bukan lagi remaja masing-masing
keluarga menginginkan mereka untuk segera menikah.

Novel “Jodohku dalam Proposal” ini berisi wacana yang sangat padu
dan terjalin hubungan yang sangat kuat. Hal ini terlihat pada setiap kalimat-
kalimat yang padu. Selain itu, setiap paragraf pada novel ini selaras dengan
paragraf berikutnya.

Daam novel ini, banyak sekali ditemukan huungan kekohesifan.
Hubungan kekohesiian: merupakan - keterikaian antarunsur dalam  struktur
wacana yang. ditandai - diantaranya yaitu adanya pengulangan. Pengulangan
merupakan bagian dari kohes |eksikal. Kohes leksikal yang mendominas
dalam novel ini adal ah pengulangan atau repetisi. Repetisi aiau ulangan yang
terdapat dalam-novel ini memilikybentuk dan macam yang sangat menarik
untuk- diteliti yaitu ulangan perntin; 'wl angan dengan penggantian, dan ulangan
dengain bentuk lain.

Repetiss alau ulangan merupakan salah satu ~ cara  untuk
mempertahankan hubungan kohesif antar kalimat: Pengulangan sebaga
penanda hubungan antarkelimat vaitu adanya unsur yang terdapat pada
kalimat di depannya.

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka peneliti tertarik
untuk menganalisis repetisi yang terdapat dalam novel “Jodohku dalam
Proposal”. Alasan peneliti memilih repetisi karena peneliti ingin mengetehui

tentang repetis pada novel “Jodohku dalam Proposal” sehingga judul



penelitian ini adalah Repetisi pada Novel Jodohku dalam Proposal karya
Nafi’ah Al Ma’rab.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah

dapat dirumuskan yaitu “Bagaimanakah jenis repetisi pada novel “Jodohku

Hasil penelitian ini dapat menjadi jawaban dari masalah yang
dirumuskan. Selain itu, dengan selesainya penelitian ini diharapkan
dapat menjadi motivasi bagi penditi untuk semakin aktif

menyumbangkan hasil karya ilmiah bagi dunia sastra dan pendidikan.



. Bagi pembaca dan penikmat sastra

Penelitian analisis repetisi pada novel “jodohku dalam Proposal”
karya Nafi’ah Al-Ma’rab dapat digunakan sebagai perbandingan bagi

peneliti lain, kususnya dalam menganalisis repetisi novel tersebut.

. Bagi pendidikan

Penelitian i oleh guru Bahasa dan Sastra
Indonesia di.sekea Jja
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang

dilakukan oleh Riska Putf] aitu “Analisis Repetisi pada

Novel Re --. MU ‘ arya Tere-Liye”. Pada
i “P‘?J\A Sg: ﬂ-' novel Rembulan

L.:" ' b i’}r
n{lﬂ,qu L' u
P o

Persamaan penelitian Yes dan penelitian ini yaitu menganalisis repetis.
Namun, perbedaannya yaitu terletak pada objeknya. Penelitian Y esi objek
yang digunakan yaitu repetisi pada lirik lagu dan penelitian ini repetsi
pada novel.

Kemudian, Trias Arifiana (2009) yang meneliti tentang “Kajian

Repetis  pada Cerpen Perjmuan Malaikat Karya Afifah Afra. Dalam



penelitian ini menganalisi repetis pada cerpen, sedangkan dalam

penelitian berfokus pada repetisi novel.

2. Karya Sastra

a. Pengertian Karya Sastra

Hiburan ini adalah jenis hiburan intelektual dan spiritual. Karya sastra
juga dapat dijadikan sebagai pengalaman untuk berkarya, karena siapa

pun bisa menuangkan isi hati dan pikiran dalam sebuah tulisan yang

bernilai seni.



Seni sastra atau kesusastraan ialah kegiatan seni  yang
mempergunakan bahasa atau garis dan simbol-simbol lain sebagai alat
dan bersifat imgjinatif (Badrun, 1983:16).

Rane Wellek (dalam Badrun, 1983:17) berpendapat bahwa karya

sastra bersifat imgjinatif. Sifat imajinatif merupakan hakikat karya

Puisi adalah rangkaian kata yang sangat padu. Oleh karena itu,
kgelasan sebuah puisi sangat bergantung pada ketepatan

penggunaan kata serta kepaduan yang membentuknya.



Hamizan (2015:182) Puis terbagi menjadi tiga yaitu, puis
lama, puisi baru dan puisi kontemporer..
a) Puis Lama
Puisi lama adalah puis yang terikat oleh aturan-aturan

atau puisi yang dibatasi oleh aturan tertentu. Puisi lama terdiri

v.‘ C 1 uilllll

Syair Panji
Berhentilah kisah raja Hindustan
Tersebutlah pula suatu perkataan

Abdul Hamit syah padaku sultan
Dusuklah baginda ber suka-sukaan

Abdul Muluk putra baginda
Besarlah sudah bangsawan muda
Cantik majelis usulnya Syahda
Tiga belas tahun umurnya ada
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Paras elok amat sempurna

Petah majelis bijak laksana
Memberi hati bimbang gulana
Kasih kepadanya mulya dan hina

(3) Seloka/ pantun berkait

Seloka adalah pantun yang terdiri dari beberapa bait.

Yang setets jadikan laut
Yang sekepal jadikan gunung
Alam terkembang jadikan guru

(5) Mantra
Mantra adalah ucapan-ucapan yang dianggap

memiliki kekuatan gaib. Contoh:
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Shir lontar pinang lontar
Terletak diujung bumi
Setan buta jembalang buta
Aku sapa tidak berbunya

(6) Pantun
Pantun adalah puisi yang bercikikan bersgjak a-b-a-b,

yang setiap bait, 4 baris, tiap baris terdiri dari 8-12 suku

;/\_._ agai sampiran, 2 baris berikutnya

Hamizan (2015:221) mengemukakan bahwa puisi baru
adalah karya sastra yang lahir setelah puisi lama, puisi ini lahir
bersamaan dengan puisi kontemporer, tidak terikat dengan
aturan-aturan dalam puisi. Puisi baru bentuknya lebih bebas
daripada puisi lama, baik dari segi jumlah baris, suku kata

maupun rima. Puisi baru terdiri dari 7 jenis, yaitu:
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(1) Baada
Balada adalah puisi berisi kisah/ cerita. Contoh :
Puisi karya Sapardi Djoko Damono yang berjudul
“Balada Matinya Seorang Pemberontak.

(2) Himne

!I'hf

1l‘f ;c tuha

Ode adalah puis sanjungan untuk orang yang
berjasa. Nada dan gayanya sangat resmi (metrumnya
ketat), bernada anggun, membahas sesuatu yang
mulia, bersifat menyanjung baik terhadap pribadi

tertentu ataupun peristiwa umum.
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(5) Epigram
Epigram adalah puisi yang berisi runtutan/ gjaran
hidup. Epigram berasal dari bahasa Yunani

epigramma yang berarti unsur penggjaran, didaktik,

nasihat membawa ke arah kebenaran untuk dijadikan

kritik.
perarti sindiran,

Na, tidak puas

Puisi kontemporer adalah puisi yang lahir dalam kurun
waktu terakhir. Puisi kontemporer berusaha lari dari ikatan
konvensional puisi itu sendiri. Puisi kontemporer seringkali
memakal kata-kata yang kurang memperhatikan santun bahasa,

memakal kata-kata yang makin kasar, g ekan dan lain-lain.
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Pemakaiankata-kata simbolik atau lambang intuisi, gaya
bahasa, irama, dan sebagainya dianggap tidak lagi penting.
Hamizan (2015: 230) Puisi kontemporer dibedakan menjadi 3
macam, yaitu:

(1) Puis Mantra

alah puisi yang mengambil sifat-
S gji~Calzoum Bachri adalah orang
/hgﬁ MUHA& :‘\~ an_puisi mantra dalam
SO KASS .

) !
$ i

= Puis  mbeling al J ang tidak
N Sz .

ya terdapat |lambang-lambang
yang diwujudkan dengan benda dan atau gambar-

gambar sebagai ungkapan ekspresi penyairnya.

2) Prosa

Prosa ialah bentuk karangan bebas baik lisan atau pun tulisan tanpa

susunan metrik dan biasanya dikenal sebagai ragam sastra yang
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dibedakan dengan puisi. Prosa dibedakan menjadi dua yaitu prosa
lama dan prosa baru.
a) Prosalama
Objek pembicaraan prosa lama ialah hasil sastra melayu
baik prosa Melayu asli maupun yang sudah dipengaruhi oleh

kesusastraan hindtl. Adapun macam-macam prosa lama yaitu:

(3) Sgjarah

Pengertian sgjarah jaman dahulu dan jaman sekarang

berbeda. Segjarah pada jaman dahulu berisi peristiwa yang

bersifat khayal dan nilai kebenarannya paling sedikit.
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Pengertian sgjarah pada jaman sekarang merupakan lukisan
kenyataan yang benar-benar terjadi.

b) Prosa baru tidak lagi menggambarkan dunia dewa atau peri

yang terjadi di lingkungan istana. Akan tetappi prosa bar

cenderung melukiskan persoalan yang mirip dengan kenyataan

hidup m

A4
ASSq Ve N
‘I,P Q"

bersifat kompleks. Adapun macam-macam

indari masa kecil

3)

Secara harfiah, drama berasal dari bahasa Yunani draomai
yang berarti berbuat atau bertindak. Menurut Moulton (dalam
Badrun 1983:24) drama adah hidup yang dilukiskan dengan gerak.

Drama adalah kualitet komunikasi, situasi, action (segaa yang
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terlihat dalam pentas) yang menimbulkan perhatian, kehebatan dan

ketegangan pada pendengar atau penonton.

3. Novd

a. Pengertian Novel

Istilah tentang no egara satu dengan negara lain
beragam. Dalal / sehut dengan novella. Sedangkan

ab itu yang dimaksud
dengan roman atau novel ialah suatu cerita dengan plot yang cukup
panjang mengenai satu atau lebih buku yang menggarap kehidupan
laki-laki dan wanita yang bersifat imgjinatif. (Ahmad Dahrun,

1983:98)
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Menurut Jassin (1991 : 64-65) novel adalah suatu karya sastra
prosa yang bersifat cerita yang menceritakan kejadian atau pertikaian
yang mengalihkan arah nasib mereka. Novel pada dasarnya adalah
sebuah cerita atau dengan kata lain novel adalah cerita yang
menggambarkan sebagian dari kehidupan seseorang atau beberapa

orang yang sangat penting. Novel memiliki keindahan dan kenikmatan

/ \M‘.

unsur intrisiknya

1) Tema
Tema adal ah ide yang menjadi pokok suatu pembicaraan atau
ide pokok suatu tulisan. Sesuatu yang ingin disampaikan itu

adalah suatu masalah kehidupan, pandangan hidup, atau dapat
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pula berarti komentar terhadap hidup ini (Sumardjo dalam Sugira
Wahid, 2004 75)
2) Fakta-fakta Cerita
Menurut Stanton (dalam Sugira Wahid, 2004:76) dalam

sebuah cerita meliputi karakter tokoh cerita, plot, dan setting.

IS|k yang secara faktual dapat

dibayang -n

setigp tahapan plot sebenarnya terkandung semua aspek yang
membentuk fiksi.
c) Latar
Latar adalah situai tempat, ruang, dan waktu terjadinya

cerita. Tercakup pula di dalamnya lingkungan geografis,
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pekerjaan, benda-benda dan alat-alat yang berkaitan dengan
tempat terjadinya cerita waktu, suasana, dan periode sgjarah
3) Sarana Sastra
Sarana sastra adalah teknikyang dipergunakan oleh
pengarang untuk memilih dan menyusun detil-detil cerita

(peristiwa d Juannya untuk memungkinkan

mana ditafsirkan pengarang dan

erupakan peristiva.  Menurut
Stanton (dalam Sugira Wahid, 2004:82) bentuk konflik
sebagai bentuk kejadian, dapat dibedakan ke dalam dua
kategori yaitu :

(1) Konflik eksternal adalah konflik yang terjadi antara

seorang tokoh dengan sesuatu yang di luar dirinya,
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mungkin dengan lingkungan aam, mungkin dengan
lingkungan manusia.
(2) Konflik internal adalah konflik yang terjadi dalam hati,

jiwa seorang tokoh cerita.

¢) Sudut Pandang

pengamatan sebagai tokoh samping. Pengarang berada di
luar cerita, dan menggunakan kata ganti orang ketiga (ia
atau dia) di dalam cerita.

(3) Pengarang serba tahu (other omniscient), pengarang

berada di luar cerita (impersonal), tapi serba tahu tentang
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apa yang dirasa dan diperkirakan oleh tokoh cerita
Daam kisahan pengarang memakai nama-nama orang
dan dia (orang ketiga)

4. GayaBahasa (Majas)

Tim llmu Bahasa (2016: 71) menjelaskan bahawa majas atau gaya

bahasa adalah bahasa _kias. dan indah yang digunakan untuk

N

mempercantik _sus

omoasia, aptronim,
metonimia,  hipokorisme,  litotes, hiperbola, personifikasi,
depersonifikasi, pars pro toto, totum pro parte, eufimisme,

disfemisme, fabel, parabel, perifrase, eponim, dan simbolik
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b. Majas pertentangan
Magjas pertentangan adalah kata-kata berkias yang menyatakan
pertentangan dengan yang dimaksud sebenarnya oleh pembicara atau
penulis dengan maksud untuk memperhebat atau meningkatkan

kesan dan pengaruhnya kepada pembaca atau pendengar. Adapun

jenis-jenis i'»‘:

-*/'-'*T:E"ns MUH4

ﬁ\ E_K_.ASH; fo
ook

Igan ada 6, yaitu paradoks, oksimoron,

dan pengaruhnya terhadap

pendengar atau pembaca. Mgjas sindiran terdiri dari 5 majas, yaitu

ironi, sinisme, sarkasme, satire, dan innuendo
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5. Repetis
a. Pengertian Repetisi
Repetisi berasal dari bahasa latin, repetitio yang berarti, re:
kembali, lagi; dan petere: mengarahkan, sehingga arti dari kata
repetis ialah pengulangan kembali. Magjas repetis merupakan

ditinjau dari bentuknya. Dan jika
petisi, digolongkan menjadi majas

a
Cl

kelompok majas perulang

akan kata

ata-kata merupakan
ah tuturan. Jika sebuah
kata diulang berkali-kali untuk menegaskan arti, maka itu disebut
gayabahasarepetisi.
b. Jenis-Jenis Repetisi
Berdasarkan tempat satuan lingual yang diulang dalam baris,

klausa atau kalimat, repetisi dapat dibedakan menjadi delapan jenis,
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yaitu repetisi epizeuksis, tautotes, anafora, epistrofa, simploke,
mesodiplosis, epanalepsis, dan anadiplosis.
1) Repetis Epizeuksis

Repetisi  epizeuksis ialah pengulangan satuan lingual

(kata) yang dipentingkan beberapa kali secara berturut-turut.

Contoh : Wong la du bisa ngadeg jgeg, kudu bisa

lair trusing

sedaya. Menawi sampun seratan wau dipunkintunaken wonten
ing kalawarti.
3) Repetis Anafora
Repetisi anafora ialah pengulangan satuan lingual berupa

kata atau frasa pertama pada tiap baris atau kalimat berikutnya.



4)
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Pengulangan pada tiap baris biasanya terjadi dalam puis,
sedangkan pengulangan pada tiap kalimat terdapat dalam prosa.
Contoh :

Kangen iku mangsa sing ora neng panggone

Kangen iku maling sing ndhelik ana nala

¢
o,

pengulangan
dengan sembilan.
menggambarkan
ang dia impikan. Bahwa rindu
yang dia alami adalah begitu hebatnya.
Repetisi Epistrofa

Repetisi epistrofa ialah pengulangan satuan lingual kata
atau frasa pada akhir baris (dalam puisi) atau akhir kalimat

(dalam prosa) secara berturut-turut. Contoh :
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Kabeh lakumu gawe sengseming ati
Arum gandamu nggeter ke ati

Ayu rupamu mbungahke ati
Tresnmu iku nyenengke ati

(kumpulan puisi milik Muh Taufiq)

Nini among

/ ‘ S MU~ 4
\i r"*"" Wy,

"{%‘? NgaN Saite gual pada

e [.
arlS [1dl B rut-turut.

R,
S IARARAT

Pada bait puisi tersebut terdapat pengulangan satuan
lingual “cangkemmu kuwi” pada baris pertama sampai keempat,
masing-masing terdapat pada awal baris. Sementara itu satuan
lingual yang berupa kata “thole” diulang juga sebanyak empat

kali pada akhir tiap baris pertama sampai keempat.
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6) Repetisi Mesodiplosis
Repetisi mesodiplosis ialah pengulangan satuan lingual di
tengah-tengah baris atau kalimat secara berturut-turut. Contoh :

Pak pgabat aja lali marang kawulane

Para ustad aja lali marang umate

| muride

jikadiatetap ingat dan waspada.
7) Repetis Epanalepsis
Repetiss  epanadlepsis ialah  pengulangan  satuan
lingual ,yang kata atau frasa terakhir dari baris atau kalimat itu

merupakan pengulangan kata atau frasa pertama. Contoh :
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Resikana sakdurunge mejide digawe resik

Kabecikan kuwi arep dikayangapa, ya bakal tetep
wujud kabecikan

I nten sing neng peceren kuwi bakal tetep dadi inten
Munyuk arepa dipacaki manungsa, ya tetep munyuk

Pa:la

ares -. a yang sama pada awal

.5 MUH4;, \™
Q \,‘.“.,K 894 . uk pada baris

\\dlhhfy/

kan w#.c- embe ) chwa kata
i

terdapat repetis epanalepsis, yaitu

Ayu kang cumlorong saka awakmu

Awakmu sing arum ganda wangi
Wangi kembang mlathi suci

Suci kadya tresnaku
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Tampak pada puis di atas, kata sliramu pada akhir baris
pertama menjadi kata pertama pada baris kedua, kata ayu pada
akhir baris kedua menjadi kata pertama pada baris ketiga,
kata awakmu pada akhir baris ketiga menjadi kata pertama pada
baris keempat, katawangi pada akhir baris keempat menjadi
kata pertama pada baris kelima, katasuci pada akhir baris

kelimamenjadi kata pertama pada baris keenam.

B. Kerangka PiKis

Karya sastra lahir karena adanya ketimpangan atal! perubahan sosial
yang terjadi dalam masyarakat atau pada alam semesta. Ketimpangan dan
perubahan inilah yang diramu dan thivangkan pengarang dalam karya sastra.
Jedi, karya sastra merupakan jembatan antara pengarang dan pembaca. Segaa
yang dilithat atau dirasakan pengarang dalam masyarakat atau alam semesta
ditulis dan disampaikan kepada pembaca. Maka pengalaman atau peristiwa
yang dielami atau dirasakan oleh pengarang secara tidak langsung dirasakan
pula oleh pembaca. Akan teiapi, terkadang yang dirasakan oleh pengarang tak
sepenuhnya dapat dirasakan-olen pembacaatau mendapat sebuah tangapan.

Novel yang dipahami disini merupakan gambaran dari kehidupan dan
perilaku yang nyata namun, dibalur dalam bentuk cerita fiks yang di
dalamnya terdapat nilai-nilai. Nilai-nilai yang bersifat positif dapat diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari namun yang bersifat negatif ditinggalkan.
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Alur kerja kerangka pikir yang terdapat dalam penelitian ini, peneliti
memilih karya sastra yaitu novel “Jodohku dalam Proposal” karya Nafi’ah
Al-Ma’rab sebagai bahan kajian. Dalam mengkaji novel tersebut,peneliti

menggunakan teori deskriptif kualitatif sebagai landasan pendliti. Hasil dari

penelitian tersebut, peneliti memperoleh gambaran tentang bentuk repetis

dapat dilihat pada bagan berikut.



Puisi

Prosalama

Drama

ProsaBaru
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Bagan 3.1 Kerangka Pikir
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Metode yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hal-hal yang

berhubungan dengan cara kerja memperoleh data sampai mendapatkan

kesimpulan. Dalam penelitkan penelitian pustaka yang bersifat

deskriptif kualltatlf 2 yaitu repetis pada novel
“Jodohku dalam'Propa i." v N H \
, ‘-Z-a h“c AS. 4 #
\“ 4> o

npulan data

riabel yang diamati

menjadi titik

Jodohku dalam

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, maksudnya yaitu
penelitian ini hanya menjelaskan atau mendeskripsikan mengenai repetisi
pada novel “Jodohku dalam Proposal” karya Nafi’ah Al-Ma’rab. Langkah
awa ialah mengumpulkan data. Data yang terkumpul diolah secara

deskriptif sesuai dengan tujuan penelitian.

33
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B. Definisi Operasional Variabel
Untuk memperjelas pemahaman tentang variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, maka penulis perlu menggunakan definisi istilah. Istilah yang
dimaksud merupakan variabel inti dan kunci yang akan digunakan sebagai

variabel dalam penelitian ini. Definisi operasional variabel yaitu repetisi dan

at dijadikan kajian
ata adalah hasil
angka. Data yang
dimaksud adalah repetisi pada novel “Jodohku dalam Proposal” karya
Nafi’ah Al-Ma’rab.
2. Sumber Data
Y ang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek

dari mana dapat diperoleh (Arikunto, 2013:172). Dalam penelitian ini,
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sumber data diperoleh dari novel “Jodohku dalam Proposal” karya Nafiah
Al-Ma’rab. Novel ini dikarang oleh Nafi’ah Al-Ma’rab, cetakan , terbit
tahun 2016, tebal halaman 20 cm, jumlah halaman 184, diterbitkan oleh
TintaMedina

D. Teknik Pengumpulan Data

ﬂt&l‘ﬁm ﬁﬂﬁ enis repetisi pada

oposal™ karya-Nafi’ah Al-Ma’rab. Dari analisis ini

dapat dilihat bahwa terdapat repetisi dalam novel “Jodohku dalam Proposal”

karya Nafi’ah Al- Ma’rab yang dapat dianalisis. Adapun prosedur dalam
menganalisis data penelitian adalah sebagai berikut.

1. Menelaah seluruh data yang telah diperoleh berupa jenis repetisi pada

novel “Jodohku dalam Proposal” karya Nafi’ah Al-Ma’rab.
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2. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data tersebut berdasarkan butir-
butir masalah dan tujuan penelitian.

3. Menentukan jenis repetisi pada novel “Jodohku dalam proposal” karya

Nafi’ah Al-Ma’rab.




BAB IV

HASIL ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

Penygjian yang telah diuraikan sebelumnya bahwa repetisi berasal dari

bahasa latin, repetitio yang berarti re: kembali, lagi, dan petere: mengarahkan,

Berdasarkan pengamatan di dalam novel “Jodohku dalam Proposal”

karya Nafi’ah Al-Ma’rab, terdapat banyak repetisi yang dapat dideskripsikan.

Semua hal yang dimaksud akan dikaji pada bagian berikut.

37
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1. Repetis Epizeuksis.

Repetisi epizeuksis ialah pengulangan satuan lingual (kata) yang
dipentingkan beberapa kali secara berturut-turut. Berikut ini yang
termasuk dalam jenis repetisi epizeukis dalam novel “Jodohku dalam
Proposal” karya Nafi’ah Al-Ma’rab:

Nama itu hadiah, nama [tu sebagai imbalan jasa balas budi. (him.

menyel amatkan.

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu bukan yang
berarti mustahil atau tidak mungkin.

Aku nggak butuh perhatian yang seperti itu Rat, memangnya mereka
tahu bagaimana kondis keluargaku, bagaimana kondis adikku,

Vita sekarang? (hlm. 26)
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Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu bagaimana
kondis yang berarti kata tanya yang digunakan untuk menanyakan
kondisi.

Tidak Pak! Sekali tidak tetap tidak. (him. 53)

Kaimat di atas menujukkan kata perulangan yaitu tidak untuk

Mbak, mau mandi dulu.(him. 10)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu udah yang
berarti telah menyatakan perbuatan yang telah selesai.

la pun jengah, jengah karena mengetahui pasti sigpa lelaki yang

sudah mengirim surat pada adiknya tersebut. (him. 12)
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Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu jengah yang
berarti malu.

Kamu itu seorang muslimah cantik, punya pemahaman agama yang
baik, kuliah baru semester tiga, kamu punya masa depan yang cerah

di sini, kamu punya peran dan tanggung jawab dakwah di kampus.

dengan kamul!

Kaimat di atas menujukkan kata perulangan yaitu tidak untuk
menyatakan penolakan.
Tidaaak! Lepaskan! Lepaskan sayal Saya tidak sudi menikah

dengan kamu! Tidaaak! (him. 54)
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Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu lepaskan yang
berti ingin dibebaskan.

Laranjani menunduk, lagi-lagi menunduk. (him. 84)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu menunduk yaitu

pada bagian kepala atau muka yang condong ke depan dan ke

yang berarti be

Y ang jelasia hanyaingin berusahajujur danjujur. (him.93)
Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu jujur yang

berarti berkata apa adanya.
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2. Repetis Tautotes
Repetisi tautotes adalah pengulangan satuan lingual (sebuah kata)
beberapa kali dalam sebuah kontruksi. Berikut ini yang termasuk dalam

jenis repetis tautotes dalam novel “Jodohku dalam Proposal” karya

Nafi’ah Al-Ma’rab:

Mungkin ia sedang emos jiwanya, cara yang unik selalu

berarti mau atau berhasrat.

Kai ini ia berniat menuju mushala, ada buku miliknya yang
tertinggal di perpustakaan mushala. (him.4)
Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu mushala yaitu

tempat unuk berinadah.
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Tadi rencana mau sayaa lihat nama pemiliknya, jadi bisa
dikembalikan ke pemiliknya. (him.6)
Kalimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu pemiliknya

yang berarti orang yang memiliki.

Mbak, kalau boleh tahu Mbak beli bukunya di manaya? (him. 6)

(hlm.13)
Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu kakak yang
berarti panggil kepada orang yang dianggap lebih tua atau saudara

tua
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Hampir sgja ia menuduh Rifky seorang maling, ternyata ia pemuda
baik yang selalu punya semangat untuk menolong orang lain. (him.
20)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu ia yang berarti

orang yang dibicarakan.

Kekaguman -..~1| kekaguman biasa, tak ada yang

Kaimat di atas menunjukkan kata perlangan yaitu Abang yang
berarti panggilan terhadap saudaralaki-laki yang lebih tua.
Yang lain sebagian di magjid, sebagian lagi diluar berjaga-jaga.

(him.34)
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Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu sebagian yang
berarti tidak semua atau satu bagian.
Ayahnya sudah hampir dua tahun ini pergi meninggalkan rumah,

meninggalkan ibunya tanpa dibekali dengan nafkah sedikitpun.

perulangan yaitu meninggalkan

(him. 40)

Kaimat di atas menunit

Ibu tak pernah memaksa Laranjani yang macam-macam, ibu selalu

memberi kebebasan. (him. 73)
Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu ibunya yang

berarti wanita yang telah melahirkan anak
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Saya ingin setelah dari sini kamu pilih dan tentukan yang terbaik
untuk kamu, kami ingin dengar hasil dari istikharah kamu,
Laranjani. (him.74)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu ingin yang

berarti mau atau berhasrat.

mi kalimat. (hlm. 96)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu kalimat yang
berarti kesatuan ujar yang mengungkapkan suatu konsep pikiran dan
perasaan.

Bisa jadi saat ini Laranjani telah bisa menerima semuanya dan ia

sudah ikhlas menerima Fatih sebagai calon suaminya. (him. 102)
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Kalimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu menerima yang
berarti menerima sesuatu yang diberikan.

la punya cita-cita pendidikan yang cukup tinggi, terlihat jelas dari
prestasi dan cita-cita yanginginiaraih. (hlm. 110)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu cita-cita yang

berarti keinginan yang.salalu ada dalam pikiran.

Entah =—,.-'/ \~— semuanya seolah menyatu

a9t ot &MS‘S. Ata De “':I’,r.
& A A

berarti lain daripada yang lain.

Mereka selalu punya tuntutan terhadap orang lain, sibuk
memikirkan orang lain dan melupakan dirinya sendiri. (him. 125)
Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu orang lain yang

berarti bukan dirinya atau manusia lain.
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la tahu Fatih sangat bahagia dan berterima kasih ia mau tinggal di
kampung Fatih. (him. 128)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu ia yang berarti
orang yang dibicarakan.

Suasana pagi seperti ini menjadi suasana yang paling sering

-

pampbui ?ﬁ!"
o '\..?‘*-‘.

.

Repetisi Anafora

Repetisi anafora ialah pengulangan satuan lingual berupa kata
atau frasa pertama pada tiap baris atau kalimat berikutnya. Berikut yang
termasuk dalam jenis repetisi anafora dalam novel “Jodohku dalam

Proposal” karya Nafi’ah Al-Ma’rab:
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Mengapa mereka sibuk mempersoalkan orang lain untuk segera
menikah?
Mengapa mereka punya ide dan keinginan yang menyulitkan orang

lain? (him. 3)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu mengapa yang

kamu itu tidak tergelincir dala perbuatan-perbuatan buruk. (him. 13)
Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu kamu yang
berarti orang kedua atau yang menjadi mitra tutur.

la ingin kamu pergi meninggalkan dakwah yang sedang kamu

usung.
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| a senang kalau kamu pulang kampung. (him. 14)
Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu ia yang berarti
orang yang dibicarakan.

Cinta memang mnyisakan teka teki.

Cinta bukanlah jodoh, tetapi jodoh akan membawa cinta. (him. 29)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu oke untuk
menyatakan setuju.

Semua orang menghina statusnya sebagai perawan lanjut usia yang
tak kunjung menemukan jodoh.

Semua orang mengecewakan hidupnya. (51)
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Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu semua yang
berarti segala atau seluruhnya.
Saya tetap tidak bisa.

Saya juga punya hak untuk memilih sigpa yang akan saya terima

sebagai suami saya.

Kata perulangan yaitu saya yang
berarti orang yang sedang berbicara atau menulis sebagai orang
pertama.

la merasatak sukajika harus dihargai dengan uang.

latahu lelaki dan anak gadisnyaitu orang kaya. (him. 62)
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Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu ia yang berarti
orang yang dibicarakan.

Saya tidak tahu apakah cara sayaini salah atau tidak, kalau salah
tolong Bapak betulkan saya.

Saya cumatulus ingin membantu Bang Fatih. (him. 65)

Kalimat di atas menuhiju kata perulangan yaitu saya yang
berarti .A-;..-/ \ a.a i i

,‘ ./ <pS MUH4

"(.r "\P’KAS'S- embi carakan soal
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> o N

.:‘*-&':;“w-»u

ata perulangan yaitu ia tak ingin
yang berarti dia sebagai orang ketigatidak ingin atau tidak mau
sesuatu.

la tak ingin kata-katanya salah satu kalimat pun.

la hanyaingin jujur dengan semua prahar yang melanda

kehidupannya selamaini. (him. 93)
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Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu ia yang berarti
orang yang dibicarakan.

| a akhirnya menyetujui semuanya.

latak punyaalasan yang kuat untuk menolak semuanya. (him. 107)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu ia yang berarti

Nt
§ ' ;_ ,;\\:\\-;ﬂlhkd’z

gin.. mendugerduga dan~ be
s

Ada apa dengan suami perempuan yang ia kagumi itu ? (him. 153)
Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu ada apa yang

berarti menanyakan suatu keadaan sesuatu.
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4. Repetis Epistrofa
Repetis epistrofaialah pengulangan satuan lingual kata atau frasa

pada akhir baris (dalam puisi) atau akhir kalimat (dalam prosa) secara
berturut-turut. Berikut yang termasuk dalam jenis repetisi epistrofa dalam

novel “Jodohku dalam Proposal” karya Nafi’ah Al-Ma’rab:

menyampaikan maksud pengirim ke penerima surat tersebut.

Kamu siap menikah?
Belum sih kak. Tetapi Ardi mengajakku menikah. (him.14)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu menikah yang
berarti melakukan nikah atau terjalin hubungan suami dan istri.

Pengendara sepeda motor pun sibuk berteduh.
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Laranjani termasuk ari orang-orang yang sibuk berteduh. (him.18)
Kalimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu berterduh yang
berarti berlindung agar tidak kehujanan.

Laranjani juga punya penyakit yang cukup sensitif dengan curahan
air hujan.

la lebih memili

Apapun yang tel u. (him. 25)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu kehendak-Mu
yang berarti kemauan atau keinginan yang Maha K uasa.
Kami lebih tahu tentang dirimu ketimbang laki-laki itu.
Kamu nggak akan hidup bahagia andai menikah dengan laki-laki

itu. (him. 28)
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Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu laki-laki itu
yang berarti lawan jenis dari wanita.

Abang mengapatak bilang ada di kampung ?

Mengapa saya tahu kamu pulang kampung ? (him. 58)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu kampung yang

bak baik-baik saja*

Y a, sayabaik-baik saja. (him. 87)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu baik-baik saja
yang berarti menanyakan keadaannya apakah dia baik-baik sgja atau
kurang sehat.

la akhirnya menyetujui semuanya.



57

latak punya alasan yang kuat untuk menolak semuanya. (him. 107)
Kalimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu semuanya yang
berarti segala atau seluruhnya.

Kabut tipis menyelimuti suasana kampung itu.

Belum ada tanda-tanda matahari akan muncul cerah pagi itu. (him.

'-wm;
x«‘*@}
[\

karya Nafi’ah A
Hah, masih untung kata kamu ?
Y a, masih untung saya kan bukan maling. (him. 6)
Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu masih untung
yang berarti masih mujur.

Laranjani menaiki motor merahnya dengan kecepatan tinggi.



58

Mungkin itulah pertama kali ia mengendarai kendaraan bermotor
dengan kecepatan setinggi itu. (him. 7)

Kalimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu kecepatan yang
berarti waktu yang digunakan untuk menempunh jarak tertentu.

Aku nggak mungkin putus dari Ardi kak.

_n_ .

Apanyayang n

4)#”'3?‘&“& rete: “h\i a saa berinteraksi
dengannya.
Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu sosok yang
berarti bentuk wujud atau rupa.

Tak ada yang memungkiri sosok Fatih yang sangat santun dan

penyayang.
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Seorang shalih yang sangat menjaga nilai-nilai keislaman dalam
dirinya. (him. 22)
Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu sangat yang

berarti amat terlalu.

Laranjani menepis pikirannya, mengapa lantas ia memikirkan dua

orang di depan
a'mh 32 (h
S

| .
W ilf '

a perulangan yaitu memilih yang
berarti menentukan sesuatu yang dianggap sesuai keinginan.

Tapi hgomong-ngomong kok suara Mbak lain, sakit ya Mbak?

Oh nggak. Cuma suar a agak serak. (him. 47)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu suara yang

berarti bunyi yang dikeluarkan.
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Namun begitu, hujan selalu membuntutinya.

lakerap terkena siraman air hujan di jalanan. (him. 67)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu hujan yang
berarti titik-titik air yang jatuh dari langit.

Y a, Mbak panggil saya kemari ada apa?

Adayang ingi kamu. (hlm. 70)

alawperulangan yaitu saya yang

berarti sesuatu yang ditawarkan.

Fatih menepuk-nepuk bahu istrinya sambil tersenyum.
Rasanya ia bangga bisa duduk berdampingan dengan istrinya di

hadapan Rifky. (him. 120)
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Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu istrinya yang
berarti ibu dari anak-anaknya.

Laranjani belum bisa melupakan semuaitu.

Mungkin suatu saat akan bisa melupakan semuanya. (him. 123)

Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu melupakan

anya yang

belum

tersebut

erempuan

h-pengulangan satuan lingual,yang kata

atau frasa terakhir dari baris atau kalimat itu merupakan pengulangan

kata atau frasa pertama. Berikut yang termasuk jenis repetisi epanalepsis

dalam novel “Jodohku dalam Proposal” karya Nafi’ah Al-Ma’rab:

Abang cumaingin dek Vitadatang ke rumah Abang. (him. 11)
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Kaimat di atas menunjukkan kata perlangan yaitu Abang yang
berarti panggilan terhadap saudaralaki-laki yang lebih tua.
Cinta bukanlah jodoh, tetapi jodoh akan membawa cinta. (him. 29)

Kaimat di atas menunjukkann kata perulangan yaitu cinta yang

berarti perasaan suka dan sayang.

Abang tak mau mencintai orang yang tak pernah memberikan hati
dan cintanya kepada Abang. (him. 129)
Kaimat di atas menunjukkan kata perlangan yaitu Abang yang

berarti panggilan terhadap saudara laki-laki yang lebih tua.
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Pernikahan singkat antara dirinya dan istrinya membuat ia belgjar
banyak dari makna sebuah pernikahan. (hlm. 131)
Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu per nikahan
yang berarti melakukan upacaranikah .

8. Repetisi Anadiplosis

Repetisi anadiplosis’iglah pengulangan kata atau frasa terakhir

Dari setan.

Setan takut kalau kamu melawan nafsu cintamu. (him 14)
Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu setan yang
berarti roh jahat yang menggoda manusia supaya berlaku jahat.

Oh, saya Rifky Mbak.
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Mbak sendiri? (him. 19)
Pada kalimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu Mbak yang
berarti kata sapaan terhadap wanita yang lebih tua di daerah jawa.

Pak, tolong suruh keluar anggota dewan kami.

Kami ingin mereka mendengar tuntutan kami. (him. 31)

Sayatidak tahu apakah carasayaini salah atau tidak, kalau salah
tolong Bapak betulkan saya.

Saya cuma tulus ingin membantu Bang Fatih.(him. 65)
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Kaimat di atas menunjukkan kata perulangan yaitu saya yang
berarti orang yang sedang berbicara atau menulis sebagal orang
pertama.

B. Pembahasan

Novel “Jodohku dalam Proposal” karya Nafi’ah Al-Ma’rab terdapat

jenis repetisi yang terdiri atas bagian yaitu, repetisi epizeuksis,

tautotes, anafora iplosis, epanalepsis,
iplosi apatkan~dengan cara membaca

nku dale 4{)&*”’ <arya Nef Al-Ma’rab

untuk menekankan pentingnya kata tersebut dalam sebuah konteks.
b. Lara, kau itu orang hebat, kau harus cepat menikah. (him. 2)
Pada kata kau di atas merupakan repetisi epizeuksis karena
repetis kata kau merupakan repetisi penegasan dan menegaskan

tentang kau harus menikah.
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c. Kamu sadar Vit, kamu itu paka jilbab yang menutup, tidak sama
dengan perempuan-perempuan lain. (him. 13)

Pada tuturan di atas, kata kamu diulang untuk menegaskan

bahawa kamu itu”Vita” memaka jilbab dan harus menjaga

kel akuannya.

Ups, bukan begitu bahasanya Mbak, bukan mngambil, tapi

es. Repetis tautotes

memberikan pengulangan beberapa kali dalam sebuah konstruksi.

Contohnyayaitu :

a.  Mungkin ia sedang meredam emosi jiwanya, cara yang unik selalu
ia lakukan untuk meredam gejolak perasaan yang mengimpit jiwa.

(him. 1)
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Pada kata meredam yang terdapat pada kalimat di atas termasuk
dalam jenis repetis tautotes, karena kata tersebut diulang dalam
sebuah kontruksi kalimat yang berbeda.

b. Terkadang keanehan skap yang ia tunjukkan tersebut menjadi

keanehan yang tak wajar. (him. 1)

Pada kata keaneha

tautotes kater =i/

termasuk dalam jenis repetisi

e. Tadi rencana mau sayaa lihat nama pemiliknya, jadi bisa
dikembalikan ke pemiliknya. (him.6)

Pada kalimat di atas terdapat kata yang diulang dalam konstruksi

kalimat yang berbeda yaitu kata pemiliknya sehingga kalimat ini

termasuk dalam jenis repetisi tautotes.
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3. Repetis Anafora
Dalam novel “Jodohku dalam Proposal” Karya Nafi’ah Al-Ma’rab
ditemukan salah satu jenis repetisi yaitu repetisi anafora. Jenis repetisi ini
merupakan pengulangan satuan lingual berupa kata, frasa pertama pada

tiap baris atau kalimat berikutnya. Contohnya yang terdapat dalam novel

sehingga contoh kalimat di atas
termasuk dalam jenis repetisi anafora.
c. Abang jugabermaksud ingin segera melamar adek.

Abang selalu kangen dengan Adek. (him. 11)
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Kalimat di atas merupakan kalimat yang termasuk dalam jenis
repetis anafora karena kata Abang pada kalimat pertama dan kedua
terletak pada bagian awal kalimat.

d. Kamu sadar Vit, kamu itu pakai jilbab yang menutup, tidak sama

dengan perempuan-perempuan lain.

4. Repetisi Epistofora
Dalam novel “Jodohku dalam Proposal” Karya Nafi’ah Al-Ma’rab
di temukan salah satu jenis repetisi yaitu repetisi epistofora, repetisi ini di

merupakan pengulangan di setiap akhir baris atau kalimat. Contoh yang
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ditemukan dalam novel “Jodohku dalam Proposal” karya Nafi’ah Al-

Ma’rab yaitu:

a ltu masaah sepele, ha terpenting sekarang adalah menghadapi
suruhan dan anjuran rekan-rekan dekatnya yang menyuruh ia segera

menikah.

Gila bukan? {h

di bangku perkuliahan semseter lima,

uruhnya menikah. (him.
3 r-? at pertama dan
v 9

bagian akhir kalimat.

d. Pengendara sepeda motor pun sibuk berteduh.

Laranjani termasuk ari orang-orang yang sibuk berteduh. (him.18)
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Kata berteduh pada kalimat pertama dan kedua secara berturut-
turut terletak pada bagian akhir kalimat sehingga termasuk jenis
repetis anafora.

e. Laranjani juga punya penyakit yang cukup sensitif dengan curahan
air hujan.

la lebih memilih tidak’basergian ketimbang harus istrahat selama

dalam Proposal” karya Nafi’ah Al-Ma’rab yaitu:

a. Hah, masih untung kata kamu ?
Y a, masih untung saya kan bukan maling. (him. 6)
Pada kata masih untung yang terdapat pada kalimat pertama

dan kedua berada di tenga-tengah kalimat.
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b. Laranjani menaiki motor merahnya dengan kecepatan tinggi.
Mungkin itulah pertama kali ia mengendarai kendaraan bermotor
dengan kecepatan setinggi itu. (him. 7)

Pada kata kecepatan yang terdapat pada kalimat pertama dan
kedua sama-saa terletak pada bagian tengah kalimat.

c. Akunggak mungkin putusdari Ardi kak.

dengannya. (him. 21)

Pada kalimat pertama dan kalimat berikutnya secara berturut-
turut kata sosok diulang pada bagian tengah kalimat.

7. Repetis Epanalepsis
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Dalam novel “Jodohku dalam Proposal” Karya Nafi’ah Al-Ma’rab
ditemukan salah satu jenis repetisi yaitu repetisi epanaepsis. Repetisi
epanaepsis merupakan pengulangan satuan lingual, yang kata atau frasa
terakhir dari kalimat itu merupakan pengulangan kata atau frasa pertama.

Contoh yang terdapat pada novel *“Jodohku dalam Proposal” karya

Nafi’ah Al-Ma’rab y
a.  Abang cumaing g kerumah Abang. (him. 11)

akhir kalimat.

e. Saya tidak tahu apakah cara sayaini salah atau tidak, kalau salah
tolong Bapak betulkan saya. (hIm. 65)
Kata saya pada bagian awal kalimat diulang lagi pada bagian

akhir kalimat.
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. Repetis Anadiplosis

Dalam novel “Jodohku dalam Proposal” Karya Nafi’ah Al-Ma’rab,
ditemukan salah satu jenis repetisi anadiplosis yaitu pengulangan kata
atau frasa terakhir dari baris atau kalimat itu menjadi kata atau frasa

pertama pada kalimat berikutnya. Contoh yang terdapat pada novel

\‘\ ’P g ‘merupakan kata
o= "\\\miiiw/; % TS

i" ‘¢.¢ﬁ, 7

7

anafsu cintamu. (him 14)
Pada kalimat di atas terdapat kata setan yang merupakan kata
terakhir pada kalimat pertama dan menjadi kata awal pada kalimat
berikutnya.
d. Oh, sayaRifky Mbak.

Mbak sendiri? (him. 19)
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Pada kalimat di atas terdapat kata Mbak yang merupakan kata
terakhir pada kalimat pertama dan menjadi kata awal pada kalimat
berikutnya.

e. Pak, tolong suruh keluar anggota dewan kami.

Kami ingin mereka mendengar tuntutan kami. (him. 31)

Pada kaliata kami yang merupakan kata

33, 34, 40, 42, 73, 73, 74, 74, 79, 85, 96,

2 Tautotes
102, 110, 116, 117, 120, 125, 128, 136,

147, 147

3 | Anafora 3,4, 11, 13, 14, 29, 34, 39, 47, 51, 53, 55, 22
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59, 62, 65, 73, 90, 93, 107, 128, 128, 153
2, 12, 14, 18, 18, 24, 25, 28, 58, 70, 78, 14
Epistrofora
87,107, 116
Simploke - -
6, 7, 15, 22, 33, 45, 47, 67, 70, 18
Mesodiplosis
h. ]
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y * b d ]
¥ &
: 8
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab terdahulu,

novel “Jodohku dalam Proposal”karya Nafi’ah Al-Ma’rab terdapat repetisi di

dalamnya. Ada delapan je PA'Q: yaitu, epizeuksis, tautotes, anafora,

.
w’%us_wﬂf : M
%éﬁ! I8

anafora, 14 epistrofora, 18 repetis mesodiplosis, 7 repetisi epanalepsis, 8
repetis anadiplosis dan jenis repetisi smploke tidak terdapat di dalam novel
“jodohku dalam Proposal” karya Nafi’ah Al-Ma’rab.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah dicapai, dalam penelitian ini,

maka penulis menyarankan :

77
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1. Bagi mahasiswa jurusan bahasa dan sastra Indonesia hendaknya
mel estarikan sastra dan mengembangkannya.

2. Setelah membaca dan dapat memahami isi dari skripsi ini diharapkan
kepada pembaca agar dapat mengambil manfaat yaitu berupa jenis repetisi

dari novel “Jodohku dalam Proposal” karya Nafi’ah Al-Ma’rab.
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SINOPSIS

Gadis itu mendongakkan wajahnya ke langit. Menunggu tetesan hujan
yang tak mungkin turun siang itu. Rautnya diliputi resah, sama resahnya saat ia
menghadapi ujian praktikum di laboratorium yang amat rumit.

Nama lengkapnya Laranjani. Orang-orang memanggilnya Lara. Nama itu
dihadiahi khusus oleh pamannya sewaktu ia baru lahir. Ibunya pun tak dapat
menolah karena seluruh biaya kel ahitan dirinya pamannyalah yang menanggung.

“Lara, kau itu orang hebat, kat harus cepat menikah!”
“Maksudmu. hebat?”

“kau punyebany sk teman, seabreg kegiatar: Semuaorang memandangmu
cukup ‘baik,. dan perasmu juga tidek di bawah rata-rate. Kau harus cepat

menikah!”

Laranjani tak penah habis pikir-mmengapa orang-orang di sekitarnya punya
keinginan mengurusi urusan pribadinyé <M engapa-mereka sibuk mempesoa kan
orang' lain untuk segera-menikah? Toh dirinya-tidak dalam masalah apa-apa,
bahkan usianya pun baru menginjak kepala dua puluh sekitar sattrtahun lalu.

Cinta memang membuat para penderitanya bisa melalkukan apa sgja. Itulah
sebabnya orang mengatakan bahwa cinta itu buta. Cinta memang menyisakan teka
teki. Cinta bukanlah jodoh, teiapi jodoh akan membawa cinta. Jodoh itu rahasia,
rahasiadari Dia Y.ang Mahatahu tentang apa yang sesuai-bagi hambanya.

Maam itu terlalu muram untuk Laranjanji. la mengunci diri di kamar
selepas menunaikan shalat Isya berjamaah bersama teman-temannya. Sebetulnya
bukan Laranjani tak menghargai apa yang diusahakan oleh orang-orang
disekitarnya, hanya sgja ia tak habis pikir mengapa cara-cara orang dalam

mengurus perkara perjodohannya itu selalu menyakitkan hati.

“Jangan terlalu banyak memilih, Lara, tak baik,” ujar Mbak Tita suatu
ketika.



“Usia saya baru 27 tahun, Mbak.”
“27 tahun kamu bilang baru?

Maam harinya Fatih berkunjung ke rumah Rifky. Tak disangka-sangka ia
bertemu dengan pemuda yang dua tahun berada di bawah usianya itu. Rifky
kebetulan sedang pulang kampung. latak menyangka bakal bertemu Fatih di sana.

“Abang mengapa tak bilang ada di kampung?”

“Saya belum paham, maksud kamu?”

“ia diminta ibunya segera menikah. Namun, ibunya tak mau Bang Fatih
menikah dengan wanita di kampungnya. Lagi pula memang sepertinya Bang Fatih
ingin kalau istrinyaitu dari daerah jauh.



Pak Hasan mengagjak Rifky dan Laranjani makan malam di sebuah tempat
makan yang telah ditentukan oleh pak Hasan. Pak Hasan membicarakan mengenai

perjodohan anatar Laranjani dan Fatih.

“kalau kamu siap, Laranjani, saya ada calon untuk kamu. la seorang laki-
laki yang cukup baik pemahaman agamanya, sesua untuk kamu. Apa kamu
bersedia?”

“Si..... siapa Pak?” Laranjanitergagap.
“Pemuda itu bernama Fatih, [Laranjani.”

Laranjani takcmemiliki dlasan wntukymenolak #atih,.ia berpikir kenapa
bukan Rifky yang dijodehkan dengan dengan dia, bagamena dengean, perasaannya
karenaia memiliki perasaan dengan Rifky bukan dengan Fatih. Namun, Laranjani
tak mungkin menolak permintaan Pak Hasan.

Beberapa hari Kemudian, lafenjani memilih untuk jujur «terhadap pak
Hasan 'bahawa ia memiliki- perasaamiierhiadap Rifky, bukan dengan Fetih. Namun
pernikehannya dengan Fatih tak dapat di hentikan:--Namun, Rifky-tiba-tiba hatinya
merasa ngilti saat Laranjani dijodohkan dengen Fatih.

Setelah perjodohan L aranjani dengan Faiih, Rifky. pun dijodohkan dengan
wanita yang kaya, setelah menikah Rifky anak di ‘biaya keluar negeri untuk
mel anjutkan pendidikannya.

Usia pernikahan Rifky dengan Resti, wanita yang dijodohkannya setelah
perjodohan Fatih dan Laranjani tak cukup lama karena Resti meninggal akibat
kanker. Akhirnya Rifky pulang ke kampung halamnya.

Beberapa bulan kemudian Fatih dan Rifky menjadi tim relawan di
Sinabung. Mereka pergi untuk menolong sesama yang terkena bencana aam.
Namun, di saat berusaha menolong orang lain, Fatih terjebak kabut hitam yang
cukup panas di dalam mobil dengan relawan lainnya. Fatih tak dapat di tolong.



Karena semua orang mengetahui bahwa selama ini Laranjani menyimpan
rasa terhadap Rifky, begitu pun sebaliknya. Yang semula perjodohan Rifky
yang kedua kalinya dengan adik Laranjanji yaitu Vita. Vita mengatur

rencana dan akhirya saat pernikahan Rifky dan Vita akan dgelar, ternyata

yang menikah adalah Laranjani denga Rifky, itu semua telah direncanakan
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